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ABSTRAK 
 

Arsip di suatu gudang pada perusahaan memegang peranan penting dalam suatu instansi atau bisnis dan 

digunakan dalam mendukung proses administrasi atau kegiatan yang dilakukan di perusahaan. Salah satunya arsip 

penggajian dan pemantauan stok barang dalam beberapa minggu mengakibatkan kesulitan dalam mengambil 

informasi yang telah disimpan dan akhirnya dapat menghambat langkah berikutnya dalam alur kerja. Oleh karena 

itu, arsip harus dikelola menggunakan sistem manajemen dokumen yang baik dan benar. Maka diperlukan sistem 

untuk merancang dan menjaga keamaan data sistem dibuat menggunakan ERP (Enterprise Resource Planning) 

untuk keperluan penyimpanan dokumen. Dengan penggunaan ERP pada suatu bisnis, salah satu software 
ERP yang sering digunakan yakni ODOO. ODOO merupakan software ERP berbasis open source yang 

memiliki modul-modul yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan bagian-bagian dari usaha. Data 

yang diterima akan dirancang untuk membantu dan mencegah proses penyimpanan yang sangat lama serta 

pencarian dokumen yang diperlukan secara cepat, akurat dan tepat waktu. Sehingga memudahkan pihak Bakpia 

Kurnia Sari Jl. Glagahsari No. 91 bagian gudang lebih efektif dan efisien. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan, yaitu studi kepustakaan, wawancara, dan observasi. Dengan adanya penelitian ini berharap sistem yang 

dibuat dapat membantu SDM di gudang Bakpia Kurnia Sari dan memudahkan dalam proses penyimpanan, 

pencarian dan dokumen yang tidak mudah hilang atau tercecer.  

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Arsip, Odoo, Gudang, Penggajian, Stok 

 

ABSTRACT 
 

Archives in a warehouse in a company play an important role in an agency or business and are used to 

support administrative processes or activities carried out in the company. One of them is filing payroll and 

monitoring inventory for several weeks resulting in difficulties in retrieving stored information and can end up 

hindering the next step in a workflow. Therefore, archives must be managed using a good and correct document 

management system. Then a system is needed to design and maintain the security of system data made using ERP 

(Enterprise Resource Planning) for document storage purposes. With the use of ERP in a business, one of the ERP 

software that is often used is ODOO. ODOO is an open source based ERP software that has modules that can be 
used to integrate parts of the business. The data received will be designed to help and prevent a very long process 

of storing and searching for the required documents quickly, accurately and in a timely manner. Making it easier 

for Bakpia Kurnia Sari Jl. Glagasari No. 91 parts of the warehouse are more effective and efficient. Methods of 

data collection carried out, namely library research, interviews, and observation. With this research, it is hoped 

that the system created can help HR at the Bakpia Kurnia Sari warehouse and facilitate the process of storing, 

searching and documents that are not easily lost or scattered. 
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Pendahuluan 
 

Berkembangnya ilmu pengetahuan saat ini sangat dipengengauhi oleh permintaan di bidang bisnis, agar 

proses yang dilakukan dapat secara cepat. Namun, ditegah persaingan bisnis yang telah memiliki teknologi makin 

maju, masih banyak tempat usaha yang belum maksimal dalam meggunakan teknologi dalam proses bisnisnya, 

salah satunya dalam penggajian setiap karyawan dan proses serah terima barang. Oleh karena itu, perlu adanya 

suatu sistem teknologi yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan dalam melakukan pengolahan data, 

menyimpan data, dan juga penyajian informasi transaksi yang ada[1]–[6].  
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Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang bergabung untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma), artinya suatu kesatuan yang terdiri dari 

komponen-komponen atau unsur-unsur yang dihubungkan bersama untuk memperlancar arus informasi, materi 

atau energi untuk mencapai suatu tujuan. [7][8], [9]  

ERP (Enterprise Resource Planning) ialah perencanaan sumber daya perusahaan dan merupakan sebuah 
sistem informasi yang digunakan oleh sebuah perusahaan barang atau jasa yang berguna untuk mengintergrasikan 

semua proses jalannya perusahaan dari segala aspek baik process produksi, operasional, distribusi, dan proses 

lainnya dari produk atau jasa dari perusahaan tersebut. [10]–[13] 

Dengan penggunaan ERP pada suatu bisnis, salah satu software ERP yang sering digunakan yakni 

ODOO. ODOO merupakan software ERP berbasis open source yang memiliki modul-modul yang dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan bagian-bagian dari usaha. Odoo (OpenERP) merupakan web aplikasi yang 

dibangun menggunakan bahasa pemograman Phyton, XML, dan JavaScript serta menggunakan PostgreeSQL 

sebagai database management sistem.[11], [14], [15] 

Upah pada umumnya adalah pembayaran atas pemberian jasa oleh pegawai yang menjalankan fungsi 

manajerial, sedangkan gaji pada umumnya adalah pembayaran atas jasa yang diberikan oleh personel pelaksana 

(pekerja). Upah pada umumnya dibayarkan secara teratur setiap bulan, tetapi upah dibayarkan berdasarkan hari 

kerja, jam kerja, atau jumlah unit produk yang dihasilkan oleh karyawan.. [16][17] 
 

 

Metode Penelitian 
 

Dalam dalam penelitian ini mengambil tempat untuk melakukan perhitungan gaji karyawan 

pergudangan di Bakpia Kurnia Sari. Kemudian diuraikan berdasarkan total rincian biaya simpan. Biaya simpan 

sendiri diuraikan kembali meliputi: 

a. Biaya Bahan Baku : Untuk perhitungan biaya bahan aku total rincian ± Rp 2.567.238.900-,. Dengan harga 

bakpia kacang hijau (Rp43.000), bakpia kumbu hitam (Rp43.000), bakpia keju (Rp43.000), bakpia kopi 
mochachino (Rp43.000), bakpia coklat mete (Rp50.000), bakpia green tea (Rp43.000) dan bakpia susu 

(Rp43.000). 

b. Biaya Sewa Gudang : Untuk hasil pendekatan biaya sewa gudang daerah sekitar jln. Glagahsari dan 

sekitarnya didapatkan biaya sewa sebesar Rp14.000.000-, 

c. Biaya Pajak dan Asuransi : Biaya pajak dan asuransi diperoleh dengan potongan 15% dari biaya keseluruhan 

d. Biaya Tenaga Kerja : Gaji tetap pada pemberian gaji pokok Bakpia Kurnia Sari untuk karyawan gudang 

sejumlah Rp2.100.000-, dan gaji variabel untuk penambahan gaji variabel dihitung dari seberapa kali angkut 

penerimaan barang dalam tiap bulanya, kemudian total seluruh gaji diakuulasikan (ditambahkan dengan 

biaya gaji tetap). 

Perancangan sistem dilakukan secara bertahap hingga sistem selesai. Tujuan utama dari desain sistem 

secara umum adalah memberikan gambaran umum kepada pengguna mengenai sistem (program) yang akan 
digunakan. Planning merupakan metode dalam pembuatan sistem informasi penggajian karyawan dan 

pemantauan stok barang ini merupakan metode pengembangan yang terstruktur, yaitu metode yang  digunakan 

dalam sebuah pengubahan berupa pengembangan dari sebuah sistem yang sudah berjalan dengan harapan untuk 

menjadi lebih baik. Adapun struktur dari metode terstruktur ini diantaranya adalah penganalisisan sistem, 

kemudian terdapat perancangan. Untuk menyelesaikan pemodelan enterprise resource planning menggunakan 

Odoo adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut.  

a. Analisis : Pada tahapan ini, pengumpulan kebutuhan diintendifikasikan ke komputer. Dapat dibentuk menjadi 

sebuah informasi, fungsi dan performasi yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi pemantauan. 

Adapun cara yang dilakukan pada tahap ini adalah mengetahui kondisi sistem yang telah berjalan, kebutuhan 

sistem yang telah berjalan, dan usulan dalam pemecahan masalah. Pada tahap ini, gambaran dari Sistem 

Informasi Serah Terima Barang akan dibuat menggunakan tools perancangan yaitu Data Flow Diagram yang 

digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana user dan sistem informasi saling berinteraksi. 
b. Implementasi : Pada tahapan ini, dilakukan proses pengubahan kebutuhan menjadi bentuk karakteristik yang 

dimengerti perangkat lunak. Pada tahap perancangan ini harus didokumentasikan dengan baik dan menjadi 

bagian dari konfigurasi perangkat lunak. Proses dilakukan implementasi Odoo. Dimana implementasi 

dilakukan sesuai kebutuhan komputer outlet yang telah diidentifikasi. 
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Hasil Dan Pembahasan 
 

Analisis 

Adapun Sistem yang berjalan pada Bakpia Kurnia Sari terdapat 2 sistem yang berjalan yaitu sistem 

pelayanan dan sistem manajemen gudang. Berikur sistem yang berjalan pada Bakpia Kurnia Sari dapat dijelaskan 

dibawah ini. 

 

a. Pelayanan Penggajian Karyawan Gudang  

Alur kerja pelayanan penggajian dilakukan pada akhir bulan, yaitu pembayaran dan pencatatan data 

karyawan selama melakukan pekerjaan di gudang. Dari mulai karyawan datang pelayanan yang pertama kali 

dilakukan adalah absensi dimana pasa saat proses absensi pegawai menunggu apel pagi serta proses absensi 

dilakukan dengann pemanggilan lalu dicatat pada kepala surat di gudang. Kemudian proses selanjutnya 

adalah pegawai melakukan pekerjaan yang telah diberikan pada saat penggajian dimulai, slip gaji dilakukan 

secara cash. Pada slip gaji tidak terhitung biaya variabel atau gaji dihitung all in, yaitu gaji yang diterima 
ssemua sama rata tanpa ada penambahan atau pengurangan biaya variabel.  

 

b. Manajemen Gudang dan Supplier  

Dalam proses manajemen stok diawali dari pengeceken stok yang terbagi menjadi 2 yaitu pengecekan stok 

pada gudang dan pengecekan stok pada pabrik[18]–[26]. Pada pengecekan stok pada gudang terdapat dua 

kondisi dimana gudang memiliki stok yang cukup atau masih pada batas maksimal dari gudang dan stok 

yang mencapai batas minimum dari bahan yang harus disediakan di gudang. Apabila stok pada gudang 

masih cukup maka proses pengecekan bisa berlanjut ke pengecekan stok pabrik ataupun selesai sehingga 

tidak perlu melakukan permintaan kepada supplier. Namun, apabila stok pada gudang pada batas minimum, 

maka selanjutnya adalah proses belanja untuk memenuhi batas maksimal dari penyimpanan yang ada pada 

gudang dan proses dari pengecekan gudang selesai. Kemudian pada pengecekan stok pabrik hampir sama 

dengan pengecekan pada gudang yang terdapat 2 kondisi dimana stok yang ada di pabrik cukup atau sudah 
dalam batas minimum. Dalam kondisi pabrik yang ada di pabrik cukup maka proses pengecekan bisa di 

akhiri. Namun, apabila kondisi stok yang ada di pabrik berada pada batas minimal yang seharusnya ada di 

pabrik maka akan dilakukan restok atau supplier akan memasok yang berarti akan mengambil dari gudang 

yang diambil ketika stok yang ada pada gudang masih cukup atau sudah di stok ulang. Setelah proses 

pengambilan stok yang ada di dalam gudang selesai maka stok yang ada di pabrik otomatis sudah mencukupi 

sehingga manajemen stok telah selesai. 

 

 
Gambar 1 Data Flow Diagram Penggajian 
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Gambar 2. Data Flow Diagram Pemantauan Stok 

 

Implementasi 

Kerangka modul ini akan menjadi input dalam perancangan proses bisnis yang akan 

ditetapkan didalam Odoo. Berikut kerangka modul Odoo yang telah dibentuk, yaitu login activity, form 

penerimaan material oleh warehouse, receipt penerimaan material, Manufacturing Order, dan material 

keluar gudang activity untuk sistem pemantauan stok barang. 

Pada Bagian Login, terdapat form yang harus diisi untuk dapat melanjutkan menggunakan 
aplikasi tersebut, yaitu dengan memasukan username dan password. Apabila pada proses pengisian 

username dan password dengan benar maka akan diarahkan ke menu utama yang sesuai dengan 

username. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Login Activity 

 

Pada Halaman Input Barang Masuk Gudang terdapat  form yang akan di isi pada saat 

penginputan yang dilakukan karyawan gudang ketika ada pasokan Barang untuk gudang. Adapun form 

yang perlu diisikan terdapat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Form Penerimaan Bahan Masuk Gudang 

 

Berikut receipt penerimaan bahan masuk dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Receipt Penerimaan Bahan Masuk Gudang 

 

Pada Form Manufacturing Order ini dilakukan oleh departemen produksi ketika supplier 

menandakan material untuk bahan produksi apakah tersedia sehingga data hasil yang diperoleh pada 

saat waktu material tersebut tidak tersedia terdata, adapun form yang digunakan dapat dilihat dari 

Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Manufacturing Order 

 

Departemen produksi juga dapat melihat informasi ketersediaan komponen atau matrerial 

yang diperlukan untuk produksi dengan mengklik “check avability”. Konponen atau material yang 

berwarna merah berarti barang belum tersedia dan jika warna tidak merah maka konponen atau 

material tersedia. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Pengecekan Ketersediaan Bill Of Material 

 

Pada Material Keluar Gudang Activity terdapat beberapa Layout pembagi pada halaman 

tersebut dalam proses ini juga disebut pemesanan barang atau material oleh pemesan. Selain itu juga 

terdapat receipt sebagai bukti pembayaran dari barang yang telah dipesan nantinya. Adapun lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 

 

 
Gambar 8. Form Pemesanan Barang dari Gudang 

 

 
Gambar 9. Receipt Penjualan Barang dari Gudang 

 

Pada halaman input karyawan terdapat form berisi data karyawan yang ada di gudang. Untuk 

lebih lengkapnya form dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Form Activity Karyawan 

  

Pada halaman laporan gaji karyawan terdapat form berisi jumlah gaji yang terima oleh 

karyawan yang ada di gudang dan receipt gaji yang diterima. Untuk lebih lengkapnya form dapat 

dilihat pada Gambar 11 dan 12. 

 

 
Gambar 11. Halaman Laporan Gaji Karyawan 

 

 
Gambar 12. Receipt Gaji Karyawan 
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Simpulan 
 

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perancangan 
sistem informasi pemantauan stok dan penggajian pada Bakpia Kurnia Sari merupakan perancangan 

sistem informasi pemantauan stok dan penggajian yang mencangkup inputan dan output untuk 

pembuatan slip gaji, penyetokan gudang, inputan dan output untuk bagian peserdiaan, laporan data 

material tersedia atau tidak, dan transaksi penerimaan bahan masuk serta keluar gudang yang dilakukan 

pada Bakpia Kurnia Sari. Perancangan sistem informasi dengan menggunakan pemrograman yang 

digunakan pada umumnya seperti ERP sebagai modul pemrograman dalam pembuatan software 

ataupun Odoo sebagai software perancangan layout suatu software. Dengan penerapan sistem 

pemantauan dan penggajian pada Bakpia Kurnia Sari dapat memnbantu dalam kinerja dari tenaga kerja 

yang ada di Outlet tersebut menjadi lebih efisien dan maksimal. 
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